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Penelitian ini didasari dengan adanya ketidakmampuan siswa dalam mengontrol 
diri. Faktor yang mempengaruhi kontrol diri siswa di antaranya adalah perlakuan 
orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontrol diri siswa 
ditinjau dari perlakuan orang tua. Metode penelitian yang digunakan adalah ex 
post facto dengan desain faktorial. Subjek penelitian ini berjumlah 84 orang. 
Instrumen yang digunakan adalah model skala Likert. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: tidak terdapat perbedaan yang signifikan kontrol diri siswa 
ditinjau dari perlakuan orang tua yaitu perlakuan otoriter demokratis dan fermisif 
. 
Keywords: control diri, perlakuan orang tua, siswa. 
 
Introduction 
Salah satu Faktor yang mempengaruhi belajar proses belajar adalah faktor psikologis, 
Faktor fsikologis termasuk didalamnya kontrol diri atau pengendalian diri. Proses belajar 
yang dilakukan siswa tentu akan selalu bersinggungan dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, siswa yang dapat memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
kearah positif akan membantu dalam mengembangkan potensinya kearah yang baik, 
sebaliknya siswa yang tidak mampu mengendalikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi akan terjerumus keperilaku yang negatif. 
1
 
Pergaulan siswa saat ini harus segera  mendapat sorotan yang utama, karena  di masa 
sekarang pergaulan siswa sangat mengkhawatirkan dikarenakan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, arus modernisasi yang mendunia serta menipisnya moral serta 
keimanan seseorang khususnya siswa pada saat ini
2
. 
                                                             
1 Usman, Moh Uzer dan Lilis Setiawati. (2001). Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
2 Jahja, Yudrik. 2013. Psikologi Perkembangan, Bandung: Kencana. 
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Pergaulan siswa yang semakin bebas memunculkan kekhawatiran besar akan perilaku 
negatif. Fenomena yang muncul dalam kehidupan sehari-hari tampak dalam berbagai bentuk 
perilaku negatif siswa.  Perilaku yang muncul seperti membuka situs porno lewat 
smartphone, tawuran antar pelajar, mengambil hak milik orang lain (mencuri),  
penyalahgunaan obat terlarang dan freesex. Permasalahan yang muncul di lingkungan 
sekolah banyak diakibatkan oleh ketidakmampuan dalam mengontrol diri (self control). 
kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri 
dan lingkungannya. Sedangkan menurut Lazarus menjelaskan bahwa kontrol diri 
menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan 




kontrol diri  adalah variabel psikologis yang mencakup kemampuan individu untuk 
memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi dan memilih suatu 
tindakan yang diyakininya. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulan bahwa kontrol 
diri merupakan kemampuan siswa untuk  bisa menyesuaikan diri pada suatu keadaan dimana 




Memerlukan usaha yang besar, tekad yang kuat, dan kemampuan fisik dan psikis yang 
baik agar siswa mampu untuk mengontrol dirinya. otak merupakan bagian “eksekutif sentral” 
mengambil gula darah saat siswa terlibat dalam kontrol diri. Kontrol diri beroperasi hampir 
sama dengan kerja otot. kontrol diri akan melemah setelah menghabiskan tenaga, mengisi 
kembali tenaga dengan istirahat, dan diperkuat dengan latihan akan membuat individu 
mampu mengontrol diri menjadi lebih baik. Artinya ketika keadaan fisik lemah kontrol diri 
pun akan melemah yang mengakibatkan siswa sangat mudah terjerumus kepada perilaku 
negatif. Oleh karena itu, kontrol diri yang baik merupakan kebutuhan siswa yang akan dapat 
menghindarkan siswa dari perilaku negative. salah satu kebutuhan remaja yaitu kebutuhan 
akan pengendalian diri (kontrol diri).
5
 
Kemampuan kontrol diri pada dasarnya sejalan dengan bertambahnya usia seseorang. 
Semakin bertambahnya usia diharapkan semakin mempunyai kontrol diri yang kuat, misalnya 
                                                             
3 Ghufron, M. N., & Rini R. S. 2010. Teori-teori Psikologi. Jogjakarta: Ar- Ruzz Media. 
4 Kusumadewi, S., Tuti, H., & Aditya, N. P. 2012. “Hubungan antara Dukungan Sosial Peer Group dan 
Kontrol Diri dengan Kepatuhan terhadap Peraturan pada Remaja Putri di Pondok Pesantren Modern 
Islam Assalaam Sukoharjo”. Jurnal Ilmilah Psikologi Candrajiwa. Surakarta: 1-10. 
5 Myers, David G. 2012. Psikologi Sosial (terjemahan). Jakarta: Salemba Humanika. 
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semakin siswa memasuki usia remaja akan semakin baik pula kontrol diri yang dimilikinya 
dibandingkan saat anak-anak. Namun demikian beberapa kasus menunjukkan hal yang 
sebaliknya, dimana beberapa permasalahan tersebut juga dilakukan oleh siswa pada usia 
remaja. Terdapat kejanggalan jika bertambahnya usia tidak diimbangi dengan kemampuan 
mengontrol diri, bahkan berbuat sesuka hati dengan membiarkan perilaku yang lebih 
mementingkan egoisme tanpa menghiraukan konsekuensi yang akan diperoleh. Artinya 
bertambahnya usia semestinya diimbangi dengan kemampuan mengontrol diri. 
salah satu penyebab utama dari lemahnya kontrol diri yang menyebabkan perilaku 
negatif siswa adalah kesalahan perlakuan orang tua dalam keluarga. Selanjutnya Hurlock 
(1980:235) menjelaskan seorang remaja yang memiliki kedekatan dengan keluarga akan 




Kemampuan individu dalam mengontrol diri juga tidak lepas dari lingkungan keluarga. 
Lingkungan keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol 
diri seseorang. Menurut Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) pengertian 
orang tua adalah ayah dan ibu, orang yang dianggap cerdik, pandai, ahli dan sebagainya. Oleh 
karena itu orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ayah dan ibu. Ketika orang 
tua menerapkan disiplin kepada anaknya dengan baik sejak dini, dan orang tua tetap 
konsisten terhadap semua konsekuensi yang dilakukan anak sehingga, ketika anak 
menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap konsistensi ini akan diinternalisasi anak 
dikemudian akan menjadi kontrol diri baginya.  
Fenomena diatas sejalan denga penelitian Puspita hasil yang diperoleh dari hasil 
penelitian  mengungkapkan  bahwa  terdapat  hubungan  yang signifikan  antara  perlakuan  
orang tua  dengan  kontrol  diri  siswa. Hasil tersebut dibuktikan  dengan angka koefisien 
korelasi rxy = 0,343 dengan sig  =  0,001  (sig<0,05).  Angka tersebut membuktikan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel perlakuan orang tua dengan kontrol diri. 
Nilai rxy  menunjukkan arah hubungan kedua variabel signifikan, yaitu semakin baik 
perlakuan orang tua maka akan semakin tinggi kontrol diri siswa.
7
 
Perlakuan orang tua  terhadap anaknya tentu akan berbeda antara satu keluarga dengan 
keluarga yang lainnya. Perlakuan yang berbeda tentu juga tidak terlepas dari pemahaman dan 
                                                             
6 Djamarah, S. B. 2014. Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga (Upaya membangun citra 
membentuk pribadi anak). Jakarta: Rineka Cipta. 
7 Puspita,  M. 2013. “Hubungan Antara Perlakuan Orangtua dengan Kontrol Diri Siswa di Sekolah”. 
Jurnal Ilmiah Konselor,  1 (1): 330-337. 
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waktu yang dimiliki orang tua dalam mendidik anaknya perlakuan yang dipilih orang tua 
sebagai metode pendidikan anak, yaitu otoriter, demokratis dan permisif. perlakuan otoriter 
adalah gaya yang bersifat menghukum dan membatasi dimana orang tua sangat berusaha agar 
remaja mengikuti pengarahan yang diberikan dan menghormati pekerjaan dan usaha-usaha 
yang telah dilakukan orang tua. Artinya perlakuan otoriter dimana pola perlakuan ini sangat 




perlakuan orang tua secara demokratis adalah perlakuan orang tua dalam mendorong 
remaja agar mandiri namun masih membatasi dan mengendalikan aksi-aksi mereka. Dapat 
disimpulkan sebagai perlakuan ini lebih memberikan kebebasan kepada anak untuk 
berpendapat tetapi tetap tidak terlepas dari aturan yang harus dipatuhi, selain itu perlakuan 
demokratis lebih memunculkan kehangatan dan kasih sayang di dalamnya. Selanjutnya 
perlakuan permisif, perlakuan ini terkesan orang tua lebih memberi kebebasan terhadap anak 
untuk memonitor aktivitasnya sendiri, dan perlakuan ini membuat hubungan antara anak dan 
orang tua sedikit renggang.
9
 
Penelitian ini didukung oleh hasil pengamatan dan hasil wawancara dengan guru BK  di 
SMP Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang pada tanggal 23 Januari 2017, 
diperoleh hasil bahwa ada  siswa yang  mudah  marah  dan  terpancing ketika  diolok-olok  
teman-temannya, mengisi  jam  pelajaran  yang  kosong dengan  bermain diluar kelas atau 
ada yang belajar di perpustakaan, masih ada siswa menggunakan handphone pada saat belajar 
atau ada yang berbicara ketika guru menjelaskan  pelajaran, ada yang makan di warung 
ketika proses belajar, mudah timbulnya pertengkaran dalam diskusi, serta menganggap 
kegiatan rutin sekolah bukan sebagai kegiatan belajar dan siswa yang bolos pada jam 
pelajaran. Jika kondisi tersebut dibiarkan begitu saja, maka dampaknya dapat menggangu  
konsentrasi belajar, siswa ketinggalan pelajaran, dan siswa tidak memperhatikan materi 
pelajaran yang diberikan guru, sehingga timbul sikap apatis atau acuh tak acuh dalam 
menerima pelajaran. 
Wawancara dengan Guru BK di SMP Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri 
Padang, diperoleh informasi bahwa siswa berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda, 
baik dari pekerjaan orang tua maupun perlakuan terhadap anaknya. Berdasarkan data awal 
yang peneliti kumpulkan, terindikasi siswa yang kurang mendapatkan perhatian orang tua 
                                                             
8 Hurlock, E. B.1978. Perkembangan Anak. Terjemahan oleh Tjandrasa. Jakarta: Erlangga 
9 Santrock, J, W. 2013. Remaja( edisi 11 jilid 2). Jakarta: Erlangga. 
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kurang mampu mengontrol diri. Siswa laki-laki yang mendapat tekanan dari orang tua terlihat 
kurang mampu mengontrol diri baik perbuatan maupun perkataan terhadap teman dan guru. 
Siswa perempuan yang kurang mendapat perhatian dari orang tua terkesan lebih bertindak 
sesuka hatinya seperti keluar masuk saat jam pelajaran. Beberapa siswa laki-laki dan 
perempuan yang mendapat kasih sayang serta perhatian dari orang tunya cenderung lebih 
menghargai teman dan gurunya. 
Fenomena kurangnya kontrol diri siswa di lingkungan sekolah sangat menarik perhatian 
dari semua kalangan untuk mengatasinya, jika hal ini dibiarkan tentunya akan menghambat 
tugas perkembangan dari siswa, siswa yang mendapatkan bimbingan atau perhatian dari 
orang tua hendaknya dapat lebih menahan diri atau mengontrol dirinya, berdasarkan dari 
pemikiran inilah maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan yang berjudul 
“Perbedaan Kontrol Diri (Self Control) Siswa Ditinjau Dari Perlakuan Orang Tua“. 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, melihat gambaran control diri siswa ditinjau dari 
perlakuan orang tua. 
Method 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif komparatif. 
Populasi penelitian adalah  siswa kelas VIII SMP Pembangunan Universitas Negeri Padang. 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 84  siswa. penarikan sampel menggunakan teknik  
Proportional Random Sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa skala 
Likert. Hasil uji reliabilitas kontrol diri siswa dalam belajar sebesar 0,903 sedangkan hasil uji 
reliabilitas perlakuan orang tua sebesar 0,933. Untuk mengetahui perbedaan variabel bebas 
dengan variabel terikat dianalisa menggunakan analisis varian (ANAVA). Analisis data 
dibantu dengan menggunakan program Statistical Product and service Solution (SPSS) versi 
20.0. 
 
Results and Discussion 
Hipotesis Variabel control diri ditinjau dari Perlakuan Orang Tua (Otoriter, 
Demokratis, dan Permisif) 
 
Hasil pengujian hipotesis variabel Perlakuan orang tua (otoriter, demokratis, dan 
permisif) melalui analisis varian dapat dilihat dalam tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Analisis Varian (Anava) Data Skor Perlakuan Orang Tua yaitu Ororiter, 
Demokratis, dan Permisif  
Sumber 
Variansi 













                       
                      Catatan:   
RJK = rata-rata jumlah kuadrat 
Dk = derajat kebebasan 
Ket = keterangan 
 
Berdasarkan Tabel 23 dapat dipahami bahwa, pada variabel perlakuan orang tua 
nilai Fhitung yang diperoleh adalah sebesar 0,313, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Fhitung < Ftabel, sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis melalui  Anava, maka hal 
tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan kontrol diri perlakuan orang tua 




Gambaran Kontrol Diri Siswa Ditinjau dari Perlakuan Orang Tua (Otoriter, 
Demokratis dan Permisif) 
 
Hasil penelitian yang menggambarkan bahwa pada variabel perlakuan orang tua nilai 
Fhitung yang diperoleh adalah sebesar 0,313, sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel, 
sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis melalui  Anava, maka hal tersebut menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan kontrol diri perlakuan orang tua otoriter, demokratis, dan permisif 
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dengan taraf signifikansi sebesar  0,732,  meskipun demikian tetap ada perbedaan dari skor 
capaian setiap perlakuan meskipun kecil. Angelina & Matulessy yang menyatakan bahwa 
tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua dan kontrol diri dengan perilaku seks bebas  
remaja, pengaruh  pola  asuh  (otoriter,  demokratis  dan permisif)  terhadap  persepsi  
perilaku  seks  bebas remaja.  Dari  hasil  penelitian  tersebut  diperoleh bahwa pola asuh 
otoriter tidak berpengaruh terhadap  persepsi  perilaku  seks  bebas  remaja  dimana pola  
asuh  otoriter  memang  diperlukan  untuk diterapkan  pada  remaja  pada  hal  tertentu.
10
 
orang tua memiliki set yang jelas tentang tujuan, aturan dan standar untuk anak-anak 
mereka untuk mengikuti, dan orang tua tersebut memperhatikan perilaku anak-anak. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan orang tua tidak 
menentukan kontrol diri siswa dalam belajar
11
. Hasil penelitian Wulaningsih & Hartini  yang 
berjudul hubungan  antara  persepsi  pola  asuh  orang tua  dan kontrol diri remaja terhadap 
perilaku merokok di pondok pesantren diperoleh hasil bahwa dari ketiga pola asuh orang tua 
otoriter, demokratis, dan permisif, hanya pola asuh permisif berpegaruh terhadap kontrol diri 
siswa dalam merokok, sedangkan pola asuh otorirer dan demokratis tidak mempunyai 
pengaruh. Hasil penelitian ini juga kiranya mempertegas bahwa kedekatan atau perhatian 
yang diberika oleh orang tua sangat berpengaruh terhadap anak.  
12
 
keluarga merupakan agen sosialisasi terpenting karena mengajarkan kepada anggota 
keluarga aturan-aturan dan harapaan dalam berprilaku di masyarakat, artinya keluarga 
merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak. seorang anak akan belajar mengenai 
realitas kehidupan melaui dua cara, yaitu: pertama belajar melaui konsekuensi respon 
(learning by response consequences) dan yang kedua melaui peniruan (learning through 
modeling). Dapat disimpulkan bahwa anak akan belajar dari meniri orang tua, ketika anak 
jarang bertemu dengan orang tua karena kesibukan dari orang tua, hal ini akan membuat anak 
jauh dari orang tua dan menyebabkan apa pun yang dilakukan orang tua terhadap anak, anak 
akan mengacuhkannya. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Kurniawan yang berjudul 
                                                             
10 Angelina,Y. D., & Matulessy, A. 2013. “Pola Asuh Otoriter, Kontrol Diri dan Perilaku Seks Bebas 
Remaja SMK”. Jurnal Psikologi Indonesia, 2 (2): 173-182.  
 
11 Ahmad, M. S., Ali, F., & Jamil, A. 2015. “Relationship between parenting styles and academic 
performance of adolescents: mediating role of self-efficacy”. Education Research Institute. Seoul 
National University. 
 
12 Wulaningsih, R., & Hartini, N. 2015. “Hubungan  antara  Persepsi  Pola  Asuh  Orang tua  dan 
Kontrol Diri Remaja terhadap Perilaku Merokok di Pondok Pesantren”. Jurnal Psikologi Klinis 
dan Kesehatan Mental. 4  (2): 119-125.   
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pengaruh komunikasi keluarga terhadap prestasi belajar anak diperoleh hasil  kredibilitas 
seorang ayah dalam mengawasi anak tidak menyebabkan prestasi belajar meningkat hal ini 
disebabkan oleh keterbatasan waktu yang dipunyainya untuk memperhatiakn anak.
13
 
Melihat dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kedekatan atau perhatian orang 
tua sangat berpengaruh pada keadaan anak, dalam hal ini keadaan anak di sekolah khususnya 
dalam belajar. Hubungan antara kedua orang tua dan anak yang mulai renggang yang terjadi 
akibat kesibukan atau bahkan karena pekerjaan membuat anak merasa kalau perlakuan yang 
diberikan orang tua akan sama saja.  
 
Conclusions 
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan 
kesimpulan, yaitu: tidak terdapat perbedaan yang signifikan artinya tidak ada perbedaan 
kontrol diri ditinjau dari perlakuan orang tua yaitu otoriter, demokratis dan permisif  
meskipun demikian tetap ada perbedaan dari skor capaian setiap perlakuan meskipun kecil. 
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